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V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Hal yang ingin diulas dalam penciptaan “Burung Garuda Dalam Seni

Kriya” ini cara merepresentasikan karya dengan meperhatiakn nilai estetika,

nilai historis, dan makna filosofis yang dihasil dalam karya Garuda ini.

Sementa itu penulis hal tersebut penulis ingin mengulas proses kreatif dan

proses perwujudan karya dengan menggunakan seni kinetik dalam

penciptaannya.

Proses penciptaan diatas merupakan proses yang dilakukan sebagai tahap

penyelesaian Tugas Akhir. Tahap penciptaan yang dilakukan mulai dari

eksplorasi ide. Ide utama dari karya yang dibuat adalah bentuk Burung Garuda

ke dalam seni kriya.Penuangan ide ke dalam bentuk sketsa dan desain menjadi

pengantar terwujudnya ide menjadi sebuah karya seni.Perwujudan adalah tahap

paling berpengaruh atas terciptanya sebuah karya seni yang memiliki nilai

tanda dan jaringan makna.

Penciptaan ini menghasilkan 5 karya seni kriya,3 karya dua dimensi dan 2

karya tiga dimensi. Menghasilkan karakter baru dari burung Garuda, sebagai

hasil dari proses deformasi, yaitu berupa burung Garuda kedalam karya seni

kinetikdengan meperhitungkan gerakan yang dihasilkan.

Berdasarkan apa yang telah dilakukan, terjadi beberapa kendala yang

sedikitnya mempengaruhi proses dari penciptaan. Mulai dari kendala teknis

yaitu dalam proses finishing proses ini menggunakan teknik sangkling,

sehinggga perlu bongkar pasang karya yang sudah bisa bergerak harus

dibongkar terlebih dahulu untuk proses penyangklingan kemudian baru bisa
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dirangkai menjadi satu kesatuan, karena kerumitan-kerumitan bagian yang di

sangkling.

Dengan terciptannya karya-karya ini, semoga dapatmenjadibahankajian,

diskusi, ataupun kritikan. Dapat juga memperkaya khasanah seni kriya dalam

pendidikan seni.

B. Saran

Dalam proses kreatif menciptakan sebuah karya, tentunya akan

mengalami sebuah perkembangan karena pengaruh internal maupun eksternal

setiap waktunya. Ketika sudah dibagian akhir akan terasa perbedaan hasil yang

dicapai dari perencanaan sebelumnya. Hal tersebut bagi penulis adalah wajar,

karena sejatinya proses kematangan seseorang akan terus berkembang. Untuk itu

apa yang sudah dihasilkan dalam karya penciptaan ini tentu masih banyak sekali

kekurangan dan kelemahan.

Memberikan Saran dan kritik merupakan sebuah apresiasi yang paling

diperlukan bagi penulis untuk bisa berkembang dalam berkesenian. Kedisiplinan,

dan professional sangat diperlukan dalam melakukan proses kreatif berkesenian.

Bagian terpenting adalah menikmati prosesnya dengan sepenuh hati dan itu bisa

menumbuhkan kejujuran dan kemurnian dalam berkarya seni. Harapannya

semoga karya-karya penciptaan ini bisa memberikan sebuah refleksi akan

kesadaran mencintai lingkungan alam dan budaya, makhluk hidup lainnya serta

stimulus kreativitas dan inovasi dalam kesenian. Terima kasih, salam alam dan

budaya.
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